Temuan Penelitian Teks

	Makro
	Tematik
	Topik

	
	Informasi
	Razia berdasarkan Perda Syariat Islam



	Superstruktur


	Skematik
	Skema

	
	Tiga Bagian
	Judul dan Lead: Warung Makan dirazia, Lantaran tak mengindahkan larangan walikota serang banten agar rumah makan ditutup siang hari selama bulan puasa/ sejumlah warung makan dirazia petugas satpol pamong praja Kota Serang Banten// salah satu rumah makan pemilik histeris saat petugas menyita makanan/ 
Story: Menceritakan bagaimana proses razia dan reaksi pedagang terhadap razia ini, diikuti dengan pernyataan kasatpol PP
Soundbyte: menegasikan keputusan Satpol PP dalam menjalankan perintah dan amanat Oerda



	Mikro

	Semantik

	
	Latar
	Peristiwa razia yang didasarkan pada UU no 2 yang mengatur larangan berdagang makanan di siang hari, dan sudah diatur oleh Perda

	
	Detil
	Razia oleh Satpol PP

	
	
	Pedagang Tak Terima dan Menangis

	
	
	Tindakan Satpol dilindungi Perda

	
	
	Penjelasan dari Satpol PP

	
	Praanggapan (Pengandaian)
	Diketahui nekad, Terbukti dua piring…., demi terwujudnya….

	
	Nominalisasi
	Mengangkut semua…., dua piring nasi….berikut dua gelas…., semua warung makan

	
	Sintaksis

	
	Bentuk Kalimat
	Gabungan antara kalimat aktif dan pasif, bersifat naratif, deskriptif dan cenderung eskplanatif.

	
	Koherensi
	Makanan yang dijualnya, ….konsumen pada siang hari…., himbauan bersama untuk menyambut Bulan Suci Ramadhan

	
	Kata Ganti
	Sang pemilik

	
	Stilistik

	
	Leksikon
	PEMILIK: kepunyaan; hak
WARUNG MAKAN:  tempat menjual makanan, minuman, kelontong, dan sebagainya
MEMOHON:  minta dengan hormat; berharap supaya mendapat sesuatu, meminta ampunan
APARAT SATPOL PP: badan pemerintahan; instansi pemerintah; pegawai negeri; alat negara yang bertugas spesifik membantu kepala daerah untuk menciptakan suatu kondisi daerah yang tenteram
KOTA SERANG BANTEN: ibukota Provinsi Banten
TAK MENYITA: (tidak) perihal mengambil dan menahan barang menurut keputusan pengadilan oleh alat negara (polisi dan sebagainya)
MAKANAN: segala sesuatu yang dapat dimakan (seperti penganan, lauk-pauk, kue)
JUAL: mencari nafkah dengan menjual atau memperdagangkan sesuatu; berdagang
SANG: kata yang dipakai di depan nama orang, binatang, atau benda yang dianggap hidup atau dimuliakan
PEMILIK: yang memiliki; yang empunya
BAHKAN: kata penghubung bagian kalimat dengan bagian yang lain atau kalimat dengan kalimat untuk menyatakan penguatan; lebih-lebih
MENANGIS: melahirkan perasaan sedih (kecewa, menyesal, dan sebagainya) dengan mencucurkan air mata serta mengeluarkan suara (tersedu-sedu, menjerit-jerit)
PETUGAS:  orang yang bertugas melakukan sesuatu
MENGANGKUT: mengangkat dan membawa
DAGANGAN: barang yang akan dijual
NEKAD: berkeras hati; dengan keras atau kuat kemauan
MELAYANI: membantu menyiapkan (mengurus) apa-apa yang diperlukan seseorang; meladeni
KONSUMEN:  pemakai barang hasil produksi (bahan pakaian, makanan, dan sebagainya)
PADA: kata depan yang dipakai untuk menunjukkan posisi di atas atau di dalam hubungan dengan, searti dengan di 
SIANG HARI:  bagian hari yang terang (yaitu dari matahari terbit sampai terbenam)
SAAT: waktu (yang pendek sekali); ketika
BULAN SUCI RAMADHAN: bulan ke-9 tahun Hijriah (29 atau 30 hari), pada bulan ini orang Islam diwajibkan berpuasa
TERBUKTI: ternyata dengan bukti-bukti; telah dapat dibuktikan
DUA PIRING: jumlah (dua) wadah berbentuk bundar pipih dan sedikit cekung (atau ceper), terbuat dari porselen (seng, plastik), tempat meletakkan nasi yang hendak dimakan (tempat lauk-pauk dan sebagainya)
BERISI: ada isinya; tidak kosong; tidak hampa
NASI SISA: NASI YANG ada sisanya (sesudah dimakan, diambil, dan sebagainya)
MASIH: sedang dalam keadaan belum selesai atau sedang berlangsung
BERADA: hadir; telah sedia
DI ATAS MEJA : BERADA DI perkakas (perabot) rumah yang mempunyai bidang datar sebagai daun mejanya dan berkaki sebagai penyangganya
MENERBITKAN: mengeluarkan (majalah, buku, dan sebagainya)
HIMBAUAN: meminta (menyerukan) dengan sungguh-sungguh; mengajak
DEMI: untuk (kepentingan)
TERWUJUDNYA: terlaksana; terbukti
TOLERANSI: sifat atau sikap toleran
MENGHORMATI: menghargai; menjunjung tinggi
UMAT BERAGAMA: para penganut (pemeluk, pengikut) suatu agama; penganut nabi
DILARANG: tidak diperbolehkan (diperkenankan)
BEROPERASI: melakukan aktivitas kerja


	
	Retorik

	
	Interaksi
	Formal, dengan bahasa lisan

	
	Ekspresi
	Situasi saat terjadinya razia, menonjolkan kesedihan Saeni

	
	Metafora
	Tidak ada

	
	Grafis (Visual Image)
	Dua piring….dua nasi….
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